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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah kemampuan sosial anak usia dini 
mengalami peningkatan melalui aktifitas outbound. Penelitian ini menggunakan 
(Library Research) atau Kajian Literatur yang hasil penelitian diperoleh dari 
beberapa penelitian terdahulu. Data penelitian ini menggunakan data sekunder, 
teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisa data model Miles 
and Huberman, adapun teknik penggumpulan data tersebut yaitu data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verification. Hasil penelitian Kajian Literatur 
ini dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa aktifitas 
outbound  dapat meningkatkan dan mempengaruhi kemampuan sosial anak usia 
dini. Peneliti menyimpulkan dari penelitian terdahulu dalam melakukan aktifitas 
outbound ditetapkan aturan dan cara bermain agar tercapainya tujuan outbound 
yang diselenggarakan dengan baik, melalui aktifitas outbound anak-anak mampu 
berkomunikasi dengan baik, simpati, empati, mampu bergaul dan mampu 
memahami perasaan teman sebaya nya. Agar meningkatnya kemampuan sosial 
anak usia dini melalui aktifitas outbound dilakukan susunan kegiatan atau 
rancangan kegiatan dalam melakukan aktifitas outbound seperti kegiatan 
pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan evaluasi. 

 Kata Kunci: Aktivitas Outbond, Kemampuan Sosial Anak Usia Dini 

Abstract 

The aim of this research is to find out whether the social skills of young children 
have increased through outbound activities. This research uses (Library 
Research) or Literature Review, the results of which are obtained from several 
previous studies. This research data uses secondary data, the data analysis 
technique for this research uses the Miles and Huberman model data analysis 
technique, the data collection techniques are data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions/verification. The results of this literature review from 
several studies that have been carried out show that outbound activities can 
improve and influence the social abilities of young children. The researcher 
concluded from previous research that in carrying out outbound activities, rules 
and ways of playing were determined in order to achieve the goals of a well-
organized outbound, through outbound activities children were able to 
communicate well, have sympathy, empathy, were able to socialize and were able 
to understand the feelings of their peers. In order to improve the social skills of 
early childhood through outbound activities, activities or activity plans are 
prepared for carrying out outbound activities such as opening activities, core 
activities, closing activities and evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Sejak manusia dilahirkan manusia membutuhkan pergaulan dengan orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologisnya seperti makan minum, dan 

bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari. Manusia selalu berhubungan dengan 

orang lain karena manusia merupakan makluk sosial, yang artinya manusia tidak 

bisa hidup sendiri tanpa bantun orang lain. Menurut Combs & Slaby (1997) 

kemampuan sosial merupakan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain 

dalam konteks sosial dengan cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan 

dan pada saat bersamaan dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling 

mengguntungkan orang lain. Kemampuan sosial adalah kemampuan yang 

digunakan untuk memulai ataupun mempertahankan hubungan yang positif dalam 

interaksi sosial yang diperoleh melalui proses belajar dan bertujuan untuk 

mendapat pemuatan dalam hubungan interpersonal yang dilakukan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan yang ditemukan peneliti di 

TK TALITAKUM saat melakukan magang 2 peneliti mengamati, banyak anak usia 

dini yang kemampuan sosialnya belum berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Hal ini dilihat dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan di TK 

TALITAKUM yang berjumlah 25 siswa tahun ajaran 2019-2020, terdapat 20 anak 

yang masih belum mampu dalam hal; 1.Tahu akan hak nya 2.Mentaati aturan kelas 

(kegiatan, aturan) 3.Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara wajar) 4.Mengetahui perasaan temannya dan 

merespon secara wajar. Hal ini juga dilihat dari kurangnya pengetahuan dan 

kreativitas guru terhadap kemampuan sosial anak usia dini di TK tersebut. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kepustakaan (library research), yaitu      

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi 

kepustakaan ( buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen). 

Menurut Nana Syaodih (2009). Penelitian kepustakaan atau kajian literatur 

merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis pengetahuan, 

gagasan, atau temuan yang terdapat didalam literatur berorientasi akademik, serta 

merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian terdiri dari kelas eksperimen (Kelas B5) sebanyak 12 

orang anak dan kelas kontrol (Kelas B6) sebanyak 12 anak. Melalui hasil Pre-Test 

dan Post-Test penelitian diperoleh data penelitian. Pre-Test dan Post-Test 

penelitian menggunakan 4 butir instrumen, yakni (1) Berkembang Sangat Baik/ 

BSB diberi skor 4; (2) Berkembang Sesuai Harapan/BSH diberi skor 3; (3) Mulai 

Berkembang/MB diberi skor 2; (4) Belum Berkembang/BB diberi skor 1. Kegiatan 

penelitian pada kelas eksperimen mengembangkan perkembangan sosial anak 

dengan permainan outbound sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan 

pemberian tugas kelompok menyusun puzzle. Penelitian ini dilakukan sepuluh kali 

pertemuan, lima kali pertemuan kelompok eksperimen (B5) berawal dari pre-test 

lalu dilanjutkan tretment tiga kali diakhiri dengan post-test. Kelompok kontrol (B6) 

lima kali pertemuan berawal dari pretest dan tiga tretment dan diakhiri dengan 
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post-test. Penelitian ini dilakukan dengan tema makanan dan sub tema jenis-jenis 

makan. Dilihat dari hasil pre-test perkembangan sosial anak pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pre-test didapakan angka rata-rata 57,81 pada 

kelas eksperimen dan rata-rata 55,7. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur, maka peneliti menyimpulkan dari 10 

penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan sosial anak usia dini 

mengalami peningkatan melalui aktifitas outbound. Dalam melakukan aktifitas 

outbound ditetapkan aturan dan cara bermain agar tercapainya tujuan outbound 

yang diselenggarakan dengan baik, melalui aktifitas outbound anak-anak mampu 

berkomunikasi dengan baik, simpati, empati, mampu bergaul dan mampu 

memahami perasaan teman sebaya nya. Agar meningkatnya kemampuan sosial 

anak usia dini melalui aktifitas outbound dilakukan susunan kegiatan atau 

rancangan kegiatan dalam melakukan aktifitas outbound seperti kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan evaluasi. 
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